BAB VI

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji secara mendalam implementasi filosofi
Jawa "Dudu Sapa-Sapane, Nanging Sapa Apike" dalam membentuk budaya
toleransi beragama di SD Negeri 1 Sumberdem. Sintesis dari temuan-temuan

utama mengarah pada beberapa kesimpulan esensial.

Filosofi ini terbukti memberikan dampak luas: membentuk karakter
siswa yang toleran, meningkatkan penerimaan sosial terhadap guru lintas
agama, hingga membawa nilai-nilai toleransi ke lingkungan keluarga.
Temuan ini menegaskan bahwa filosofi lokal semacam ini layak
diarusutamakan dalam pendidikan karakter karena tidak hanya relevan
dengan konteks budaya, tetapi juga mendukung pencapaian Profil Pelajar
Pancasila dan keterampilan abad ke-21 di tengah masyarakat multikultural

Indonesia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa filosofi lokal seperti
"Dudu Sapa-Sapane, Nanging Sapa Apike" memiliki relevansi yang sangat
tinggi untuk diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan modern. Filosofi ini
tidak hanya mampu menjadi pendekatan alternatif yang kuat dalam
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, tetapi juga secara efektif
mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan pembekalan 21st-century
skills, sekaligus memperkuat kohesi sosial dan budaya toleransi di tengah

masyarakat yang majemuk.

123



Saran

124

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian ini, disampaikan

beberapa saran strategis yang diharapkan mampu memberikan kontribusi

praktis dan teoritis dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis

kearifan lokal. Saran ini ditujukan baik bagi praktisi pendidikan maupun

peneliti akademik sebagai pijakan transformasi dan inovasi pendidikan yang

lebih kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan.

1.  Saran Praktis (Untuk Sekolah dan Pemangku Kebijakan)

a)

b)

Untuk Satuan Pendidikan (khususnya SD Negeri 1 Sumberdem

dan sekolah-sekolah lain yang relevan):

filosofi seperti “Dudu Sapa-Sapane, Nanging Sapa Apike”
hendaknya dijadikan sebagai bagian integral dari visi, misi, dan
kebijakan institusional sekolah. Pengarusutamaan nilai ini dalam
dokumen formal kelembagaan akan menjamin keberlanjutan dan
konsistensi  pendekatan  humanis dan inklusif dalam
penyelenggaraan pendidikan, serta menegaskan komitmen

sekolah terhadap penghargaan terhadap keberagaman.

Usulan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini membuka peluang luas bagi eksplorasi

akademik lanjutan yang lebih mendalam dan variatif. Beberapa
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arah pengembangan penelitian yang direkomendasikan antara

lain:

a) Studi Komparatif Filosofi Lokal dalam Pendidikan
Karakter:

b)  Pengembangan Model Sekolah Berbasis Local Wisdom:

c) Penelitian Korelasional atau Kuantitatif:

d)  Studi Etnopedagogi dalam Pendidikan Multikultural:

e)  Kajian Filosofis dan Kurikulum:

f)  Relevansi Kearifan Lokal pada Jenjang Pendidikan Lain:

Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan ilmu pendidikan, kebijakan publik, serta praktik pembelajaran yang
berakar pada budaya bangsa. Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan tidak hanya
memperkuat identitas nasional, tetapi juga membentuk generasi muda yang toleran,

inklusif, dan mampu bersaing secara etis dan beradab di tingkat global.
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